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METODE PENELITIAN

- X
o O nx’
v B o,
53 3
ea B
A (%byeﬁ_t Penelitian
$5 o =
5 8 = Oﬁyek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah iklan Kentucky Fried Chicken
cQ s =
=~ o =5
@T ; (E(Fcﬁ.yang mengusung konsep green advertising. Penulis memlih KFC karena:
oY — <
S € g -
é" o 2 12  KFC merupakan perusahaan global dan termasuk salah satu perusahaan makanan
o § 3 3
529 &
?;,; % g § cepat saji terbesar di Indonesia.
o5 w =)
%?’, a 23~ KFC meluncurkan green advertising sebagai bentuk komitmennya dalam
o C o
S | |
B 3 1 mengatasi global warming.
53 Sﬁbyek penelitian pada penelitian ini adalah responden yang pernah pernah melihat iklan
23 =3
S 3 KFC ﬁi majalah Gadis edisi bulan Oktober 2013, iklan poster yang terpasang di outlet KFC
=9 o
n =
5 5 dan #klan cetak KFC yang diperlihatkan secara langsung oleh penulis. Dengan begitu kita
2 2 o
%_ édapat mengetahui bagaimana respon kognitif dan afektif terhadap iklan tersebut serta
5 >
s 3 penaguhnya terhadap sikap konsumen pada perusahaan dan produk-produknya.
- <

TS

< 5 o= -

B2 Met@e Penelitian

5 > -

’:i 5 L]

§ = Igenurut Silalahi (2009:12), metode dapat diartikan sebagai cara yang bisa dipakai untuk
8 _‘ al

meng’zkati, mengamati, dan menjelaskan suatu gejala dengan menggunakan landasan teori
=]
yang=—ada. Para pembelajar metode penelitian mengartikan metode sebagai research

=y
techﬂque atau tool used to gather data, speciafic research techniques yang berhubungan
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dengan teknik pengumpulan data (observation, interviewing and audio recording) dan teknik
anali@data (quantitative, statistical correlations).
T
Sialahi (2009:12) menyebutkan bahwa metode penelitian menunjuk pada cara dalam hal
(2]

2
apa sfildi penelitian dirancang dan prosedur-prosedur melalui apa data dianalisis. Dalam arti

3
Ir =
I&ias, Metode penelitian merupakan cara dan prosedur yang sistematis dan terorganisasi untuk
o=
~ @
o —
r@enyﬁidiki suatu masalah tertentu dengan maksud informasi untuk digunakan sebagi solusi
= &
afias Basalah tersebut.
a =
c Pénulis menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode penelitian
o o]
o) wn
@%Skrgatif. Menurut Silalahi (2009:77), penelitian kuantitatif merupakan sebuah penyelidikan
S o
=]
t@wtar% masalah sosial berdasarkan pada pengujian sebuah teori yang terdiri dari variabel-
« =
=h

varialiel, diukur dengan angka, dan dianalisis dengan prosedur statistik untuk menentukan
Q

apak%i generalisasi prediktif teori tersebut benar.
A
I\/ﬁnurut Sugiyono (2012:29) metode deskriptif merupakan metode penelitian yang

2
dipakdi atau digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis suatu hasil penelitian tetapi
9]

tidakﬁéigunakan untuk mernarik kesimpulan yang lebih luas. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa metode deskriptif digunakan hanya untuk melukiskan atau menggambarkan keadaan

dari %atu fenomena yang terjadi dengan data-data yang telah didapat tanpa menggali lebih

(- |
dalaﬁ_kenapa dan apa sebabnya sebuah fenomena dapat terjadi.

7]
Variabel Penelitian
(7]

\%riabel dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi variabel eksogen dan
=

variggel endogen. Menurut Ghozali dan Fuad (2012: 6) dalam Structural Equation Modeling,
=y

gquins ueyingakuaw uep uexwniuedsusw eduey iUl sijny eAuey ynanjas neje ueibeqgas dinbusw Buedeyq |

(=]
varigel eksogen merupakan variabel yang tidak dipengaruhi oleh variabel lain dan setiap
]
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variabel eksogen selalu merupakan variabel independen, sedangkan variabel endogen

merL@<an variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain.

= T
o O %
oL V_griabel dalam penelitian ini terdiri dari 2 (dua) buah variabel eksogen dan 2 (dua) buah
Z3Vva rlalg,el endogen yang berperan sebagai dimensi dalam penelitian ini. Dari masing-masing
523 =
gg_d_rme@l tersebut akan dijabarkan menjadi indikator-indikator yang akan memberi gambaran,
5 o © —
S w 3y ~
= %o@lanfqmengembangkan pernyataan-pernyataan yang dapat diuji kepada responden melalui
ce > =
=~ o =5
- @es iBner. Variabel-variabel tersebut dapat diklasifikasikan menjadi variabel eksogen, yang
T = -+
o2 - §
% o t§[dl riedari respon Kognitif (X1) dan respon Afektif (X2) serta variabel endogen, yang terdiri
8E32 3
;: 5 dari Ag_tltude Toward Company (Y1) dan Attitude Toward Object (Y2).
23 % 3
2353 5
B g o Tabel 3.1
=% 3
@ 3 o . -
= = Variabel Penelitian
— A
=3 v
SVARIABEL | DIMENSI INDIKATOR
B ®
3 =4 >
=% 5
§ g ?, e Green advertising KFC memberikan konstribusi positif dari
= o masyarakat untuk lingkungan hidup
<2 . e Informasi yang disampaikan dalam green advertising KFC telah
= O Kognitif (X1) sesuai dengan kenyataan yang ada
%- 3 e Green advertising mengarahkan konsumen untuk lebih
?;:" = bertanggung jawab terhadap lingkungan hidup
® 2 a ¢ Green advertising KFC menguatkan image perusahaan
3@"”“’5 e Green advertising KFC merupakan konsep iklan yang baik
sAdvertisi
& % e Green advertising KFC memberikan rasa aman kepada konsumen
e
E ) e Green advertising KFC dapat dipercaya

Afektif (X2)
e Green advertising KFC menarik untuk dilihat
e Green advertising KFC disukai

uepj YIM) e)ireurioju] uep siusisE
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Tabel 3.2

Variabel Penelitian (lanjutan)

HQ

buepun-buepun 16

\EARIAI%EL DIMENSI INDIKATOR
)
3
2 T e KFC merupakan perusahaan yang berkontribusi positif terhadap
3 = lingkungan hidup
= S ) e KFC merupakan perusahaan yang dapat dipercaya
o g Sikap Konsumen | ¢ KFC merupakan perusahaan yang baik
ER% Terhadap e KFC merupakan perusahaan yang bertanggung jawab dalam
5 gzp Perusahaan (Y1) | menjalankan usahanya

_ ¢ Produk KFC menggunakan bahan yang ramah lingkungan
Sikap Konsumen | ¢ Produk KFC menggunakan kemasan dari bahan yang ramah
Terhadap Produk lingkungan
(Y2) e Produk KFC berkualitas
¢ Produk KFC baik untuk kesehatan

uey Ul BNy eAuey ynanias neje

ueyulnjuesusul ;@

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesnnuad ‘u
:Jagquins ueyingakuaw uep

ireuiou] uep siusig IN31EEUB oy 191w ejdid

Teknl‘j’g Pengumpulan Data

P@gumpulan data yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini adalah teknik

Q
komurﬁ,kasi dengan menggunakan penyebaran kusioner dengan skala pengukuran dengan

l"D

menggunakan skala likert.

1_Kusioner

2

'::' Menurut Sugiyono (2012:142), kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
Eyang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan tertulis kepada
g:responden untuk dijawabnya.

§ Penulis akan menyebarkan kusioner yang berisikan rangkaian pertanyaan,
_;hpertanyaan yang diajukan dalam kusioner tersebut berhubungan langsung dengan
§masalah yang sedang diteliti. Penulis menyebarkan sebanyak 150 kuesioner untuk
gmemperoleh data penelitian kepada responden yang pernah melihat iklan media cetak
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2

KFC baik yang terdapat pada majalah Gadis edisi bulan Oktober 2013, terpasang di

@utlet KFC dan yang memang sengaja diperlihatkan penulis kepada responden.

eH

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis angket tertutup, karena penulis

b

stelah menentukan terlebih dahulu alternatif jawaban yang akan dipilih oleh para

din

T

[1°]
(72]

©
o
>
o
@D
>

kala Pengukuran Sikap Likert
Menurut Sugiyono (2012:93), Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap,
endapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.

Menurut Riduwan (2009:12-13) Skala likert digunakan untuk menentukan sikap,

Lyep stusig anuisul) D)y 19

endapat, persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial.
Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi

indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk

M) eyiljewaoju

Smenyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.

A

gi\/lenurut Sarwono (2012:72), Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap responden
9]

Eﬂalam memberikan tanggapan terhadap pertanyaan atau masalah yang diberikan

kepada responden yang bersangkutan dalam suatu riset tertentu.

z Untuk pengolahan data dalam penelitian ini, kuesioner didesain dengan
;I
E_menggunakan skala pada pertanyaan-pertanyaan didalam kuesioner. Skala
w
g'mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Skala tersebut dapat

:berupa kata-kata dan diberi skor seperti berikut :

SKALA SKOR

1. Sangat tidak setuju =
2. Tidak setuju =
3. Antara setuju / tidak setuju =
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4. Setuju =4
5. Sangat setuju =5

Pada pengukuran skala likert ada dua versi jawaban tengah (skor 3), yaitu

12 eH ()

)
E 3 5 neutral’ dan ‘nor agree, nor diasgree’. Karena skala likert dianggap skala ordinal,
Qe 3 g
g—g — 3maka untuk jawaban tengah baik netral ataupun antara setuju / tidak setuju adalah
522 =
5 = 2 sama atau memiliki skor 3
S w 3y A
c5> 9 3}
ﬁ-‘l’éknig Pengambilan Sampel
> 5 4
3 LEC §< ik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik non-probability sampling
-
Sdengat menggunakan metode purposive sampling, dimana responden harus memiliki kriteria-
c ] w0
= a
Ek@ten%tertentu yang ditentukan oleh penulis sesuai dengan tujuan penelitian.
< —
V o =
;T I\Enurut Silalahi (2009:271), non-probability sampling adalah teknik pengambilan
2 3
35 Q
zsampeE:yang dimana elemen dalam populasi tidak memiliki peluang atau kesempatan yang
= Q
gsa ?gﬁ tuk dipilih menjadi subjek dalam sampel. Adapun Kriteria-kriteria yang harus
~

ueousa

A
dipenlgii oleh setiap responden adalah:
G
12 Responden berjenis kelamin pria dan wanita.

2. Usia responden adalah antara 17 tahun sampai dengan 35 tahun.

:19quins ueIngakusw uep uexwn)

ﬁ Responden pernah melihat iklan Kentucky Fried Chicken versi “Save the Planet —
(= )

§ Mari Kendalikan Pemakaian Kemasan”

Zg- Responden mengetahui dan pernah mengkonsumsi produk-produk Kentucky Fried
=

@ Chicken.

Q.

o)

T

Balam menentukan jumlah sampel menurut Hair (2010:661-662) berpendapat bahwa

pel diatas 400 akan mengakibatkan fit model (goodness-of-fit) tidak begitu baik.

adgu

jika

Sehinglga lebih disarankan penggunaan sampel pada selang 100-400.

1gu
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Karena adanya keterbatasan penulis dalam melakukan penelitian dalam hal mendapatkan

difakukan untuk melihat seberapa jauh ketepatan dalam penggunaan pernyataan maupun

>

pegr'tanyaan di dalam kuesioner untuk memperoleh data primer. Suatu kuesioner dikatakan

data p@ulasi serta waktu penelitian, maka sampel yang diambil oleh penulis adalah sebanyak
> o15 Oregponden
oo o,
53 3
Q 3 &
?gT%kmg Analisis Data
W,
2. Upt Validitas
Q
2 a
g = Menurut Silalahi (2009:244) uji validitas berarti berbicara mengenai apakah
c w0
% instrument pengukur mengukur apa yang ingin diukur dalam penelitian. Uji validitas
a @
%
«Q
c
=]
o
§

:1aquins uexingakusw uep uexwniuedsuaw eduey 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas dinbus

5
vg‘id apabila pertanyaan pada kuesioner tersebut mampu untuk mengungkapkan sesuatu

3
y%Jg hendak diukur oleh kuesioner tersebut.

S

4 Tabel 3.3

=

g’f- Factor loading Uji Validitas

ET::' Factor Loading | Jumlah Sampel

Signifikan

0,30 350
0,35 250
0,40 200
0,45 150
0,50 120
0,55 100
0,60 85
0,65 70
0,70 60
0,75 50

Sumber: Hair et al. 2010:117
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Pada penelitian ini penulis menggunakan uji validitas dengan menggunakan teknik
A@isis Konfirmatori (confirmatory factor analysis). Analisis konfirmatori bertujuan
urguk menguji apakah indikator-indikator pembentuk konstruk merupakan indikator yang
Vgi.d sebagai pengukur konstruk laten. Indikator dapat dikatakan valid apabila, indikator
te%ebut signifikan secara statistik, dimana dalam pengujian dengan teknik tersebut
dizjtuhkan factor loading yang dianggap mewakili jumlah sampel yang dijadikan
reg)onden dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan 150 sampel responden yang

ménggunakan factor loading 0,45.

1

a
0
=
Ui Reliabilitas
=
S Menurut Sekaran dan Bougie (2010:324) uji reliabilitas adalah proses yang
o
diflakukan untuk menguji keandalan data. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui

aikan dari suatu alat pengukur, yang dapat dilihat dari konsistensi dan stabilitas alat

u

x
S IImERn

r tersebut. Konsistensi dari sebuah alat ukur dalam mengukur fenomena yang ada.

Que

Selain itu reliabilitas juga mengukur tingkat stabilitas suatu alat ukur yang dapat

ol

(

menunjukkan kemampuan alat ukur tersebut untuk mengukur suatu konsep tetap sama
Ie:a,.pan pun suatu penelitian dilakukan.

7]
2. Uji kedua yang dilakukan dalam menguji reliabilitas dengan menggunakan rumus

n

ﬁonbach Alpha sebagai berikut (Riskawati,2013: 5) :

= G2 (- 5F)

"
L

erangan:

= Koefisien reliabilitas instrumen yang dicari

40

uepj MIM) ejineuwiofu] uep sius



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

buepun-buepugpibunpunig eidig yey

= Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

= Jumlah variansi skor butir soal ke-i
=1,2,3,4,...n

= Variansi total

ed1> yeH @ B

3
,:;: Jika alpha > 0,90 maka reliabilitas sempurna. Jika alpha antara 0.70 — 0.90, maka reliabilitas
tir&uggi. Jika alpha antara 0.50 — 0.70, maka reliabilitas moderat. Jika alpha < 0.50 maka reliabilitas
A
re@dah. Jika alpha rendah, kemungkinan satu atau beberapa item tidak reliabel.
=
0
ARalisis Statistik Deskriptif
o)
é. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analsis statistik deskriptif untuk
Q.
rré’ngetahui bagaimana respon kognitif dan respon afektif yang terbentuk setelah
=
=h
k§wsumen melihat green advertising KFC. Untuk mendapatkan hasil yang diinginkan
Q
pgﬁeliti menggunakan analisis statistik deskriptif yang terdapat dalam program SPSS 21.
A
g,
; Menurut Sugiyono (2012: 147) analisis statistik deskriptif adalah statistik yang
2
b@sa digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
(L)

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Statistik deskriptif
=

7]
gpat digunakan bila peneliti hanya ingin mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin

S
mbuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi di mana sampel diambil.

@ Sedangkan menurut Silalahi (2009: 336) analisis statistik deskriptif merupakan
Q.

gg)sedur-prosedur mengorganisasikan dan menyajikan informasi ke dalam satu bentuk
Igcimpulan yang dapat digunakan dan dapat dikomunikasikan atau dapat dimengerti,

g dimana dalam merumuskan kesimpulan analisis statistik deskriptif berhubungan
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dengan teknik untk pencatatan, pengorganisasian, dan peringkasan informasi dari data

riamerik (skala likert).

X
Q
g, Dapat kita simpulkan bahwa hasil yang akan kita peroleh dalam pengoperasian
Y
analisis statistik deskriptif hanya akan memberikan kita informasi dari data-data yang
;
tetah kita peroleh sebelumnya dan kesimpulan yang dihasilkan tidak serta merta menjadi
A
k&impulan yang mutlak untuk populasi dimana sampel kita berasal.
]
aﬁ?ata—rata Per Variabel
@
= Untuk mengetahui skor rata-rata dari tiap variabel cara yang digunakan adalah
Q.
Q
Zdengan menjumlahkan bobot hasil dari dimensi ke-I dengan jumlah pertanyaan dan
=
§jumlah responden.
Q
B
=Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
s
=
2 .
g Xd — Y=t X Wir
g. >»Pd XR
Keterangan:
5 |
&Xd = Rata-rata per variabel
§Wr = Jumlah skor untuk pertanyaan ke-i untuk responden ke-r
| =1,2,3,....16
7]
3r  =123,..150

(7]
%Z P = Jumlah butir pertanyaan
=¥ R =Jumlah Responden
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b. Rata-rata Keseluruhan

r_’smenjumlahkan bobot hasil keseluruhan di bagi dengan jumlah total pertanyaan dan

Untuk mengetahui skor rata-rata keseluruhan cara yang digunakan adalah dengan

eH

ad

Q
3jumlah responden keseluruhan.

;

zRumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

A

g X — 21:1 E».-=1 Wir
g YP IR

a

3,

oKeterangan :

= Rata-rata pendapat responden keseluruhan

=

= Jumlah skor untuk pertanyaan ke-1 untuk responden ke-r
=1,23,....16
=1,2,3,....150

= Jumlah butir pertanyaan

A 70

= Jumlah Responden

(?‘? u[\e,]l)| mmwmgw;g&lm ue

¢. Analisis Persentase

z Digunakan untuk menghitung data dari profil responden, dalam hal ini nilai
Epersentase yang akan dihitung adalah nilai persentase dari tiap butir instrument

w
@ pertanyaan yang merupakan indikator-indikator dari tiap variabel.

7]
Q.Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

:f_T 0
Fr Efx 1009%
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Keterangan :

H(QD

Fr = Persentase dari responden yang memiliki kategori tertentu

)
2
2 Fr = Banyaknya responden yang menjawab satu jenis pertanyaan tertentu
&
3 X f= Jumlah total responden
;
@
2
Structural Equation Modeling (SEM)
5
= Menurut Bagozzi dan Fornell (1982) dalam Ghozali dan Fuad (2012:3) SEM
c
(structural equation model) atau yang biasa dikenal dengan model persamaan struktural
0
=
mrupakan generasi kedua teknik analisis multivariate yang memungkinkan peneliti

[
& ue

uk menguji hubungan antara variabel yang kompleks baik recursive maupun

>
eRu.10)

recursive untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai suatu model. Tidak

seperti analisis multivariate biasa (regresi berganda dan analisis faktor) SEM dapat

MYERI1

mﬁlakukan pengujian secara bersama-sama (Bollen 1989) dalam Ghozali dan Fuad
=
(22)12:3) :
B
1. Model struktural : hubungan antara konstruk independen dan dependen
== 2. Model measurement: hubungan (nilai loading) antara indikator dengan konstruk

. (variabel laten)

nnsu

g; Digabungkannya pengujian model struktural dan pengukuran tersebut memungkinkan

-
@heliti untuk:

P

g 1. Menguji kesalahan pengukuran (masurement error) sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dari Structural Equation Modeling

2. Melakukan analisis faktor bersamaan dengan pengujian hipotesis
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Menurut Hair et al. (2010:687), dalam SEM terdapat pendekatan yang disebut dengan

ekatan dua tahap SEM. Tahap pertama dari pendekatan ini adalah menggunakan
T

middel pengukuran (CFA). CFA merupakan tehnik yang biasa digunakan untuk menguji
(2]

©
séberapa baik variabel yang telah diukur dapat merepresentasikan atau mewakili konstruk
3

y%g lebih kecil (Hair et al. 2010:693). Setelah melakukan CFA, tahap kedua adalah

=]
ngEnguji model struktural. Model struktural diuji setelah pengukuran tentang keandalan

D

dan validitas telah tercapai (Hair et al. 2010:692). Pengukuran model struktural tepat

digunakan untuk menguji hubungan antar variabel.

2. Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk menghitung dan menganalisis

ms

sig

eps

data dilakukan dengan menggunakan metode Lisrel 8.80, dimana hasil yang diperoleh

oJu

algm menjelaskan bagaimana pengaruh atau hubungan antar 4 variabel yang akan diteliti

je

yaitu Respon Kognitif (X1), Respon Afektif (X2), Sikap Konsumen Terhadap Perusahaan

)|

(El), Sikap Konsumen Terhadap Produk (Y2).

18 ueny

Indikator Untuk Penilaian Model Fit

®

Pada tahap ini, dilakukan pengujian terhadap kesesuaian model terhadap berbagai
Igi-teria goodness of fit. Jika goodness of fit yang dihasilkan suatu model itu baik, maka

7]
@del tersebut dapat diterima dan sebaliknya jika goodness of fit yang dihasilkan suatu
[ =
r%del itu buruk, maka model tersebut harus ditolak (Latan 2012: 48). Secara keseluruhan

géodness of fit dari suatu model dinilai berdasarkan ukuran-ukuran fit menurut Ghozali

cBh Fuad (2012: 29) berikut ini :

45

uepj YIM) exirewLioju] u



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

©)

Tabel 3.4

Ringkasan Goodnes of Fit

I
* No Goodness of Fit Cut-Off Value
a
g 1 Chi Squares Diharapkan Kecil dan nilai sig > 0.05
3 2 GFI >0.09
i 3 AGFI >0.90
24 PGFI >0.60
-~
A5 RMSEA 0.05-0.08
5 6 ECVI < ECVI Saturated dan Independence Model
3, atau
?_: Mendekati nilai ECVI Saturated pada rentang
W keseluruhannya
L7 AlIC < AIC Saturated dan Independence Model
zi' atau
gE‘ Mendekati nilai AIC Saturated pada rentang
4 keseluruhannya
a8 CAIC < CAIC Saturated dan Independence Model
3 atau
% Mendekati nilai CAIC Saturated pada rentang
* keseluruhannya
3 9 CFI >0.90
5 10 NFI >0.90
g 11 IFI >0.90
Q 12 RFI >0.90
Secara keseluruhan goodness of fit dari suatu model dinilai berdasarkan ukuran-
5

JRuran fit menurut Ghozali dan Fuad (2012: 29) berikut ini :

uepj YIM) e)ijewiojuj uep sjusig 3ny

a. Chi-Square dan Probabilitas
Nilai chi-square ini menunjukkan adanya penyimpangan antara sampel
covariance matrix dan model (fitted) covariance matrix. Namun, nilai chi-square
ini hanya akan valid apabila asumsi normalitas data terpenuhi dan ukuran sampel
adalah besar. Chi-square ini merupakan ukuran mengenai buruknya fit suatu

model. Nilai chi-square sebesar 0 menunjukkan bahwa model memiliki fit yang
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sempurna (perfect fit). Probabilitas Chi-Square ini diharapkan tidak signifikan.
Nilai chi-square yang signifikan (kurang dari 0,05) menunjukkan bahwa data
empirik yang diperoleh memiliki perbedaan dengan teori yang telah dibangun
berdasarkan structural equation modeling. Sedangkan nilai probabilitas yang tidak
signifikan adalah yang diharapkan, yang menunjukkan bahwa data empiris sesuai
dengan model. Sehingga, dapat diambil kesimpulan bahwa kita ingin menerima

hipotesis null dimana nilai p yang diharapkan adalah lebih besar dari 0.05.

b. Goodness of Fit Indices

Goodness of Fit Indices (GFI) merupakan suatu ukuran mengenai ketepatan
model dalam menghasilkan observed matriks kovarian. Dalam mengukur
ketepatan tersebut nilai GFI itu sendiri harus berkisar antara O dan 1. Meskipun
secara teori GFI mungkin memiliki nilai negatif tetapi hal tersebut seharusnya
tidak terjadi, karena model yang memiliki nilai GFI negatif adalah model yang
paling buruk dari selurun model yang ada. Nilai GFI yang lebih besar daripada 0,9

menunjukkan fit suatu model yang baik.

c. Adjusted Goodness of Fit Index

uepj JIm) exljewsioju] uep siusig 3mpisuj

Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) adalah sama seperti GFI, tetapi pada
AGFI telah menyesuaikan pengaruh degrees of freedom pada suatu model. Sama
seperti GFI, nilai GFI sebesar 1 memiliki arti bahwa model memiliki perfect fit.
Sedangkan model yang fit untuk AGFI adalah yang memiliki nilai AGFI sebesar
0,9. Ukuran yang hampir sama dengan GFI dan AGFI adalah Parsimony Goodness
of Fit Index (PGFI). Tetapi seperti AGFI, juga telah menyesuaikan adanya dampak

dari degree of freedom dan kompleksitas model interpretasi PGFI ini sebaliknya
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diikuti dengan indeks model fit lainnya. Model yang baik apabila memiliki nilai

PGFI jauh lebih besar daripada 0,6.

d. Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA)

RMSEA ini mengukur penyimpangan nilai parameter pada suatu model
dengan matriks kovarians populasinya. Nilai RMSEA yang kurang dari 0,05
mengindikasikan adanya absolute fit, dan nilai RMSEA yang berkisar antara 0,08
menyatakan bahwa model memiliki good fit. Sedangkan pernyataan lain dikatakan
bahwa RMSEA berkisar antara 0,08 sampai dengan 1,0 menunjukkan model
memiliki mediocre (cukup baik), sedangkan RMSEA yang lebih besar dari 1,0

mengindikasikan model fit yang sangat jelek.

e. Expected Cross Validation Index (ECVI)

ECVI mengukur penyimpangan antara fitted (model) covariance matrix pada
sampel yang dianalisis dan covariance matrix yang akan diperoleh pada sampel
lain tetapi memiliki ukuran sampel yang sama besar. Nilai ECVI model yang baik
biasanya lebih kecil dari ECVI for saturated model dan ECVI for independence
model atau mendekati nilai ECVI for saturated model pada rentang
keseluruhannya antara ECVI for saturated model dan ECVI for independence

model

f. Akaike’s Information Criterion (AIC) dan CAIC

AIC dan CAIC digunakan untuk menilai mengenai masalah parsimony dalam
penilaian model fit. AIC dan CAIC digunakan dalam perbandingan dari dua atau
lebih model. Sama hal nya dengan ECVI, nilai AIC dan CAIC yang baik biasanya

lebih kecil dari AIC / CAIC for saturated model dan for independence model atau
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mendekati nilai AIC / CAIC for saturated model pada rentang keseluruhannya
antara AIC / CAIC for saturated model dan AIC / CAIC for independence model
g. Comparative Fit Index (CFI)

CFI merupakan bentuk revisi dari Normed Fit Index (NFI). Nilai NFI dan CFI
berkisar antara 0 — 1, sehingga suatu model dikatakan fit apabila memiliki nilai
NFI dan CFI lebih besar dari pada 0.9.

i. Incremental Fit Index (IFI)

IFI digunakan untuk mengatasi masalah parsimony dan ukuran sampel,

dimana hal tersebut berhubungan dengan NFI. Batas cut-off IFI adalah 0.9
J. Relative Fit Index (RFI)
RFI digunakan untuk mengukur fit dimana nilainya adalah 0 sampai 1,

dimana nilai yang lebih besar menunjukkan adanya superior fit.
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. Model Lengkap SEM

dineH @

Gambar 3.1

Model Lengkap SEM

1 5 € 4

| xi || xe || xs || xa || x5 | Lvi |[v2 || va || va |
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. Mewakili variabel eksogen
. Mewakili variabel endogen

Mewakili hubungan langsung antara variabel eksogen dengan variabel
endogen

Kesalahan pengukuran dari indikator variabel eksogen
Kesalahan pengukuran dari indikator variabel endogen

Hubungan antara variabel laten eksogen ataupun endogen terhadap
indikator-indikatornya
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Dalam SEM, variabel laten dibedakan menjadi variabel laten eksogen dan variabel laten
endo@ dimana variabel laten eksogen merupakan variabel bebas dan diberi notasi dengan

hurufi*( unani yaitu ksi (§) dan variabel laten endogen merupakan variabel terikat yang diberi

notassdengan huruf Yunani eta (n).

53 E

é B%dasarkan apa yang telah digambarkan pada model lengkap SEM, terdapat 2 variabel

I%Qgengksogen yaitu respon kognitif dan respon afektif dan 2 variabel laten endogen, yaitu

ag;ltuge toward company dan attitude toward object.

;% P?ameter yang menunjukkan regresi variabel laten endogen pada variabel eksogen diberi

rgtasgdengan huruf Yunani, yaitu gamma (y). Santoso (2011: 3) menjelaskan bahwa dalam

riodegh SEM, setiap variabel laten harus dijelaskan dalam bentuk beberapa ukuran variabel
o

teramiti atau indikator. Factor loading yang menghubungkan variabel-variabel laten dengan

e

variaf®l-variabel teramati diberi label dengan huruf Yunani yaitu lambda (1.).

:1aquins uexingakusw uep ueyuwnijueduaw edue) (Ul sijNy BAIRY YNin|as neje uegﬁeqas dinnbusw buede)q ‘|
(319 ueny 3

51

uepj JIm) exljewsioju] uep siusig 3mpisuj



